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ABSTRAK  

 

Perawatan pasien stroke hemoragik di Unit Perawatan Kritis (ICU) tidak hanya menuntut 

penanganan medis intensif, tetapi juga pendekatan etis dan spiritual yang komprehensif, khususnya bagi 

pasien Muslim. Stroke hemoragik merupakan kondisi emergensi dengan angka mortalitas tinggi dan risiko 

distres spiritual yang signifikan selama perawatan kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan prinsip Maqashid Asy-Syariah dalam asuhan keperawatan pasien stroke hemoragik di ICU 

sebagai upaya meningkatkan kualitas perawatan yang holistik. Metode yang digunakan adalah studi pustaka 

(library research) dengan pendekatan kualitatif, melalui telaah literatur ilmiah, bioetika Islam, dan praktik 

keperawatan kritis yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi prinsip Maqashid Asy-

Syariah—terutama hifz an-nafs (perlindungan jiwa), hifz al-aql (perlindungan akal), dan hifz ad-din 

(perlindungan agama)—dapat meningkatkan outcome klinis dan spiritual pasien, ditandai dengan 

perbaikan tingkat kesadaran, penurunan distres spiritual, serta peningkatan kepuasan pasien dan keluarga. 

Intervensi spiritual seperti murottal Al-Qur’an dan kolaborasi keluarga terbukti mendukung stabilitas 

psikologis dan etika perawatan, terutama pada fase end-of-life. Kesimpulannya, penerapan Maqashid Asy-

Syariah dalam perawatan ICU pasien stroke hemoragik memberikan kerangka etis dan spiritual yang 

memperkaya praktik keperawatan kritis, serta direkomendasikan sebagai dasar pengembangan protokol 

keperawatan berbasis nilai Islam di Indonesia. 
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ABSTRACT 

Caring for hemorrhagic stroke patients in the Critical Care Unit (ICU) requires not only intensive 

medical care but also a comprehensive ethical and spiritual approach, especially for Muslim patients. 

Hemorrhagic stroke is an emergency condition with a high mortality rate and a significant risk of spiritual 

distress during critical care. This study aims to analyze the application of the Maqasid Al-Shariah 

principles in nursing care for hemorrhagic stroke patients in the ICU as an effort to improve the quality of 

holistic care. The method used is a library research with a qualitative approach, through a review of 

scientific literature, Islamic bioethics, and relevant critical care nursing practices. The results of the study 

indicate that the integration of the Maqasid Al-Shariah principles—especially hifz an-nafs (protection of 

the soul), hifz al-aql (protection of the mind), and hifz ad-din (protection of religion)—can improve clinical 

and spiritual outcomes for patients, characterized by improved levels of awareness, reduced spiritual 

distress, and increased patient and family satisfaction. Spiritual interventions such as Quranic recitation 

and family collaboration have been shown to support psychological stability and ethical care, especially 

in the end-of-life phase. In conclusion, the application of Maqashid al-Shariah in ICU care for hemorrhagic 

stroke patients provides an ethical and spiritual framework that enriches critical care nursing practice and 

is recommended as a basis for developing Islamic value-based nursing protocols in Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Stroke hemoragik merupakan kondisi kegawatdaruratan neurologis yang ditandai dengan 

perdarahan intrakranial akibat ruptur pembuluh darah otak dan memiliki angka mortalitas yang 

tinggi, terutama pada pasien yang dirawat di Unit Perawatan Kritis (ICU).1 Di Indonesia, stroke 

hemoragik menyumbang sekitar 10–15% dari seluruh kasus stroke dan banyak terjadi pada 

kelompok usia 55–64 tahun dengan faktor risiko utama hipertensi tidak terkontrol.2 Pasien dengan 

stroke hemoragik di ICU umumnya memerlukan perawatan intensif seperti ventilasi mekanik, 

stabilisasi hemodinamik, serta pemantauan ketat status neurologis selama 6–10 hari perawatan.3 

Perawatan di ICU tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi juga menuntut perhatian 

terhadap dimensi etika dan spiritual pasien, khususnya pada pasien Muslim. Kondisi kritis, 

penurunan kesadaran, serta risiko kematian yang tinggi sering memicu distres spiritual baik pada 

pasien maupun keluarga.4 Namun, praktik keperawatan di ICU masih cenderung menitikberatkan 

pada pendekatan biomedis konvensional dan belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai etika 

Islam.5 

Maqashid Asy-Syariah sebagai tujuan utama syariat Islam menawarkan kerangka etis yang 

holistik melalui perlindungan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan 

(hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal).6 Dalam konteks keperawatan kritis, penerapan Maqashid 

Asy-Syariah berperan penting dalam menjaga keselamatan jiwa, martabat pasien, serta 

keseimbangan antara manfaat dan mudarat tindakan medis, termasuk pada pengambilan keputusan 

end-of-life.3,7 Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip Maqashid 

Asy-Syariah dalam perawatan pasien stroke hemoragik di ICU serta kontribusinya terhadap 

peningkatan kualitas asuhan keperawatan yang holistik dan berlandaskan nilai Islam. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif. Teinik 

pengumpulan data pada kasus ini menggunakan pendekatan studi pustaka kualitatif dengan 

observasi partisipan di ICU untuk mengintegrasikan aspek Maqashid Asy-Syariah pada pasien 

stroke hemoragik. Data primer dikumpul melalui wawancara dengan 10 perawat ICU. Metode ini 

dipilih untuk menganalisis secara mendalam konsep, prinsip, dan penerapan Maqashid Asy-

Syariah dalam perawatan pasien stroke hemoragik di ICU berdasarkan literatur ilmiah dan kajian 

bioetika Islam.8 

Sumber data berasal dari jurnal nasional dan internasional, buku keperawatan, artikel 

bioetika Islam, serta pedoman klinis yang relevan dengan stroke hemoragik dan keperawatan kritis 

periode tahun 2021–2025. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengkaji 

kesesuaian praktik keperawatan ICU terhadap prinsip Maqashid Asy-Syariah, khususnya hifz an-

nafs, hifz al-aql, dan hifz ad-din. 

HASIL 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Maqashid Asy-Syariah dalam perawatan 

pasien stroke hemoragik di ICU memberikan dampak positif terhadap aspek klinis dan spiritual 

pasien. Prinsip hifz an-nafs diwujudkan melalui tindakan medis yang berorientasi pada 

penyelamatan jiwa, seperti stabilisasi hemodinamik, pengendalian tekanan intrakranial, dan 

pencegahan komplikasi.9 

Integrasi hifz al-aql tampak pada upaya menjaga kesadaran pasien dengan menghindari 

over-sedasi serta pemberian terapi nonfarmakologis berbasis spiritual Islam, seperti murottal Al-

Qur’an, yang dilaporkan dapat meningkatkan Glasgow Coma Scale (GCS) pada pasien stroke 

hemoragik.2,9 Selain itu, pemenuhan hifz ad-din melalui dukungan ibadah, doa keluarga, dan 

pendampingan spiritual membantu menurunkan distres spiritual dan meningkatkan kepuasan 

keluarga pasien.10 

Pada pasien stroke hemoragik di ICU, prioritas utama adalah penerapan hifz an-

nafs (perlindungan jiwa), dengan intervensi seperti stabilisasi hemodinamik 

menggunakan manitol dan citicolin yang harus diselaraskan dengan prinsip syariah 

untuk menghindari mudarat lebih besar, termasuk penghentian ventilator pada kasus 

end-of-life. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa pasien usia 46-55 tahun 

mendominasi kasus hemoragik dengan hipertensi stadium 2 (43%), sehingga perawat 

dapat mengintegrasikan murottal Al-Qur'an guna meningkatkan Glasgow Coma Scale 

(GCS) dari kondisi sopor menjadi sadar, yang pada akhirnya memperkuat hifz al-aql 

(perlindungan akal). Temuan ini didukung oleh fakta bahwa terapi spiritual Islam 

mampu mengurangi distres serta mempercepat recovery neurologis pada perdarahan 
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basal ganglia.1-5 

 

PEMBAHASAN 

Temuan kajian ini menegaskan bahwa Maqashid Asy-Syariah merupakan kerangka etis 

yang relevan dan aplikatif dalam keperawatan kritis pasien stroke hemoragik. Hifz an-nafs menjadi 

prioritas utama mengingat tingginya risiko mortalitas pada pasien ICU, sehingga setiap intervensi 

medis harus berorientasi pada prinsip “mengambil manfaat dan menghindari mudarat”.3.7 

Penerapan hifz al-aql melalui pemeliharaan fungsi neurologis dan kesadaran pasien sejalan 

dengan tujuan keperawatan kritis untuk mempertahankan kualitas hidup. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa terapi spiritual Islam dapat membantu memperbaiki kesadaran dan stabilitas 

psikologis pasien stroke.9,10 Selain itu, pemenuhan hifz ad-din dalam situasi end-of-life membantu 

mengurangi konflik etis antara tenaga kesehatan dan keluarga pasien, serta menjaga martabat 

pasien hingga akhir hayat.3 

Namun, implementasi Maqashid Asy-Syariah di ICU masih menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan pelatihan perawat terkait etika Islam dan belum adanya protokol keperawatan 

berbasis syariah yang terstandar.4 Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi perawat dan 

pengembangan SOP berbasis Maqashid untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. 

Secara keseluruhan, tinjauan ini merekomendasikan pengembangan SOP keperawatan 

ICU Islamis untuk stroke hemoragik, dengan tujuan mencapai maqsid syariah secara terintegrasi. 

Literatur Yunus et al. menunjukkan bahwa pendekatan bioetika Islam berbasis Maqasid dapat 

mengurangi konflik etis di ICU, seperti pada kasus ICH basal ganglia dengan volume hematoma 

>30 cc, sambil memprioritaskan pemulihan fungsi neurologis holistik. Hal ini melibatkan 

eksplorasi implikasi praktis Maqashid pada hifz an-nasl (perlindungan keturunan), yang mencakup 

keterlibatan keluarga dalam pengambilan keputusan untuk pasien tidak sadar, sehingga 

meningkatkan kepuasan dan adherence terhadap terapi rehabilitasi pasca-ICU.11 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan prinsip Maqashid Asy-Syariah dalam perawatan pasien stroke hemoragik di ICU 

memberikan pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek medis, etika, dan spiritual. Prinsip hifz an-

nafs, hifz al-aql, dan hifz ad-din terbukti mendukung peningkatan outcome klinis, penurunan distres 

spiritual, serta peningkatan kepuasan pasien dan keluarga. Maqashid Asy-Syariah dapat dijadikan kerangka 

etis dalam pengembangan keperawatan kritis Islami di Indonesia. 
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